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ABSTRACT

The Yogyakarta City Land Agency carries out activities for Handling Access
to Agrarian Reform in the Giwangan Village, Umbulharjo Kemantren, Yogyakarta
City. The implementation of Agrarian Reform Access Handling activities is unique.
The uniqueness lies in the diversity of community SMEs who are the subject of
access recipients. To find out about the activities of Handling Access to Agrarian
Reform in urban areas which are carried out in Giwangan Village, Umbulharjo
Kemantren, Yogyakarta City. To find out the sustainability of the implementation of
Agrarian Reform Access Handling activities in the Giwangan Village. The research
was carried out using qualitative methods to find out why and how something
happened. Qualitative research is more centered on the uniqueness that exists in a
phenomenon (Nugroho, 2020:56). The approach used is a descriptive approach,
which is an approach that describes or gives an overview of a phenomenon or event
being studied (Ramadhan, 2021: 7). The Agrarian Reform Access Handling
activities carried out in the Giwangan Village have not gone well because there are
still several sections that have not reached the indicators. Continuation of Activities
for Handling Access to Agrarian Reform in Giwangan Village. Activities for
Handling Access to Agrarian Reform in the second year are social mapping Il and
assistance. Mentoring activities are carried out in collaboration with Shopee. The
material presented is online marketing. Activities for Handling Access to Agrarian
Reform that will be implemented in the third year are business development and
marketing facilitation. This activity will collaborate with BSI. For now the activities
that have been carried out are data verification and counseling.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kementerian ATR/BPN menyelenggarakan kegiatan Penanganan
Akses Reforma Agraria berdasarkan Peraturan Presiden nomor 86 tahun
2018. Penanganan Akses Reforma Agraria adalah pemberian kesempatan
akses atau bantuan lainnya kepada subjek reforma agraria dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan berbasis pemanfaatan tanah. Sasaran dari
penataan akses adalah masyarakat bisa perseorangan atau kelompok yang
bergerak di bidang kewirausahaan, pertanian, peternakan dan lain-lain
yang memenuhi persyaratan. Kegiatan tersebut bertujuan meningkatkan
ekonomi masyarakat, pemberian skill, memanfaatkan potensi serta

penanganan masalah sehingga bisa terwujud kesejahteraan Masyarakat.

Kantor Pertanahan Kota Yogyakarta melaksanakan kegiatan
Penanganan Akses Reforma Agraria di Kelurahan Giwangan, Kemantren
Umbulharjo. Kelurahan Giwangan terletak di sebelah selatan Kota
Yogyakarta dan berbatasan Langsung dengan Kabupaten Bantul.
Kelurahan Giwangan merupakan sebuah daerah dataran rendah dengan
luas 1,26 km? dan dilintasi Sungai Gajah Wong. Di Kelurahan Giwangan
terdapat sebuah terminal tipe A yang merupakan tempat persinggahan bus-

bus dari sejumlah kota besar di Jawa, Sumatera, dan lain-lain.

Kelurahan Giwangan memiliki berberapa potensi seperti potensi
ekonomi, potensi wisata dan potensi lainnya. Penanganan Akses Reforma
Agraria yang dilaksanakan di Kelurahan Giwangan lebih berfokus pada
potensi ekonomi yaitu kegiatan UMKM masyarakat disana. Tujuan
kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria yang dilaksanakan di
Kelurahan Giwangan adalah untuk meningkatkan skill dan pengetahuan

marketing masyarakat agar dapat bertahan dari kerasnya kehidupan



perkotaan, serta mencari solusi terhadap permasalahan dan kendala yang

dialami masyarakat dalam menjalankan usahanya.

Kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria akan dilaksanakan
selama tiga tahun. Tahun pertama kegiatan Penanganan Akses Reforma
Agraria dimulai pada tahun 2021. Ada berberapa kegiatan yang
dilaksanakan diantaranya yaitu: Pertama, Pembentukan Tim Penanganan
Akses Reforma Agraria. Kedua, Penetapan Lokasi Pelaksanaan Penaganan
Akses Reforma Agraria. Ketiga, Pemetaan Sosial yang bertujuan untuk
memetakan kondisi penguasaan/pemilikan tanah,
penggunaan/pemanfaatan tanah, kependudukan serta potensi serta kendala
yang dimiliki oleh masyarakat penerima akses. Keempat, Kegiatan
Penyuluhan yang dilaksanakan untuk memberi edukasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya tanah dan sertipikat tanah sebagai bukti kepemilikan
dan kepastian hukum serta sebagai sumber akses modal masyarakat untuk
mengembangkan usahanya. Kelima, Penyusunan Model untuk
merumuskan model pendampingan atau pemberdayaan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat berdasarkan hasil dari kegiatan pemetaan
sosial. Keenam, Kegiatan Pendampingan merupakan upaya untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat, mengatasi
kendala atau permasalahan yang dialami oleh masyarakat dalam

melakukan usahanya. Keenam, Pelaporan dan Evaluasi.

Dalam pelaksanaan kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria di
Kelurahan Giwangan terdapat sebuah keunikan. Keunikan itu adalah
masyarakat yang menjadi penerima akses terdiri dari berbagai UMKM
yang beragam, mulai dari kuliner, kerajinan hingga fashion. Oleh karena
itu untuk mengetahui bagaimana Kantor Pertanahan Kota Yogyakarta
dalam menghadapi keunikan yang ada dalam pelaksanaan Penanganan
Akses Reforma Agraria di Kelurahan Giwangan, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul ” Evaluasi Penanganan Akses



Reforma Agraria Di Wilayah Perkotaan (Studi Di Kelurahan Giwangan,
Kemantren Umbulharjo, Kota Yogyakarta)”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria
di Kelurahan Giwangan, Kemantren Umbulharjo, Kota Yogyakarta ?

2. Bagaimana Keberlanjutan dari pelaksanaan kegiatan Penanganan Akses

Reforma Agraria di Kelurahan Giwangan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tentang kegiatan Penanganan Akses Reforma
Agraria di wilayah perkotaan yang dilaksanakan di Kelurahan
Giwangan, Kemantren Umbulharjo, Kota Yogyakarta.
b.Untuk mengetahui Keberlanjutan dari pelaksanaan kegiatan
Penanganan Akses Reforma Agraria di Kelurahan Giwangan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Peneliti, sebagai syarat untuk kelulusan program Diploma IV
Pertanahan.
b. Bagi STPN, sebagai tambahan referensi tentang penanganan akses
reforma Agraria.
c. Bagi Kementerian ATR/BPN, sebagai masukan untuk kegiatan

penanganan akses reforma Agraria.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria yang dilaksanakan di Kelurahan
Giwangan belum berjalan dengan baik dikarenakan masih terdapat beberapa
bagian yang belum mencapai indikator.

2. Keberlanjutan Kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria di Kelurahan
Giwangan

a. Kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria ditahun ke dua adalah
pemetaan sosial Il dan pendampingan. Kegiatan pendampingan
dilaksanakan dengan berkolabisasi dengan Shoope. Materi yang
disampaikan adalah pemasaran online.

b. Kegiatan Penanganan Akses Reforma Agraria yang akan dilaksanakan di
tahun ketiga adalah pengembangan usaha dan fasilitasi pemasaran.
Kegiatan tersebut akan menggandeng BSI. Untuk saat ini kegiatan yang
sudah dilaksanakan adalah veritifikasi data dan penyuluhan.

B. Saran

1. Untuk kegiatan pemodelan pemberdayaan lebih baik jika dapat menghadirkan
masyarakat atau tokoh masyarakat sehingga dapat diperoleh model

pemberdayaan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.
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